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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami ucapkan ke hadirat Allah SWT sehingga penyusunan Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP/LKJiP) Rumah Sakit Otak DR. Drs. M. Hatta
Bukittinggi Tahun 2021 ini dapat diselesaikan dengan baik.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi pemerintah tahun 2021 ini disusun dalam
rangka memenubhi Instruksi Presiden No. 7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, yang dibangun dan dikembangkan atas pelaksanaan tugas sesuai visi dan misi
dalam rangka perwujudan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi,
pengelolaan sumber daya serta pelaksanaan kebijakan dan program/kegiatan yang
dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah.

Laporan Akuntabilitas Kinerja disusun sebagai sarana pengendalian dan penilaian
kinerja dalam rangka perwujudan penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan bersih
(good governance and good goverment) serta sebagai umpan balik dalam perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan pada tahun berikutnya. Rumah Sakit Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi
sebagai salah satu Satuan Kerja Vertikal di lingkungan Direktorat Jenderal Pelayanan
Kesehatan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mempunyai kewajiban untuk
membuat Laporan Akuntabilitas Kinerja untuk periode Tahun Anggaran 2021.

Laporan Akuntabilitas Kinerja ini selain merupakan media pertanggungjawaban
kinerja juga dapat digunakan sebagai media informasi dan penilaian dari implementasi
Rencana Strategis Rumah Sakit DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi tahun 2020 — 2024.

Terima kasih atas keterlibatan semua pihak yang sangat membantu sehingga
Laporan Akuntabilitas Kinerja Rumah Sakit Otak DR. Drs M Hatta Bukittinggi tahun 2021 ini
dapat diselesaikan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Kami menyadari penyajian
laporan ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu saran dan kritik yang membangun sangat

kami harapkan demi perbaikan di masa yang akan datang.

Bukittinggi, Januari 2022
Direktur Utama
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DR. dr. M. Alsen Arlan, Sp.B-KBD, MARS
NIP. 196206041989031005
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP/LKJiP) Rumah Sakit Otak
DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi merupakan laporan pertanggungjawaban secara tertulis tentang
pencapaian pelaksanaan tugas dan fungsi rumah sakit dalam program pelayanan kesehatan
serta pertanggung jawaban sumber daya yang dipercayakan kepada Rumah Sakit Otak DR.
Drs. M. Hatta Bukittinggi, yang meliputi sumber daya manusia, sumber daya keuangan,
sarana dan prasarana, serta sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi Rumah Sakit
untuk meningkatkan kinerjanya.
Rumah Sakit Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi merupakan Unit Pelaksana Teknis
(UPT) yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jendral Pelayanan
Kesehatan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, yang mempunyai tugas
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna dengan kekhususan
pelayanan kesehatan dibidang penyakit otak. Dalam melaksanakan tugasnya tersebut
Rumah Sakit Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi telah menetapkan visi, misi dan rencana
sasaran strategis Program yang tertuang dalam Rencana Strategi Bisnis (RSB) Rumah Sakit
Tahun 2020 — 2024, terdiri dari 11 program dan 15 indikator kinerja.
Melalui penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja, Rumah Sakit Otak DR. Drs. M.
Hatta Bukittinggi melaksanakan kewajiban dan tanggung jawabnya dalam mewujudkan good
governance dengan melaporkan Capaian Kinerja dari seluruh program dan kegiatan yang
telah direncanakan pada tahun 2021 sesuai dengan indikator kinerja yang ditetapkan dalam
RSB 2020 - 2024.
Berdasarkan pengukuran indikator kinerja tahun 2021 yang telah disepakati antara
Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan Kementerian Kesehatan dengan Direktur Utama
Rumah Sakit Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi, belum semua indikator dapat mencapai
target yang ditetapkan. Dari 15 indikator kinerja terdapat 14 indikator yang mencapai target
dan 1 indikator belum dapat memenuhi target yang ditetapkan.
Dalam merealisasikan capaian kinerja, Rumah Sakit Otak DR. Drs. M. Hatta
Bukittinggi telah melakukan upaya antara lain:
1. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap setiap capaian indikator
2. Meningkatkan koordinasi dengan bagian atau bidang terkait dalam meningkatkan
capaian kegiatan yang tidak mencapai target
3. Meningkatkan promosi kesehatan tentang keunggulan dan Inovasi layanan Rumah
Sakit Otak DR. Drs M. hatta Bukittinggi, baik melalui media social, maupun
pelayanan langsung di tempat tempat umum

RS. Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi i
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Alokasi anggaran rumah Sakit Otak DR. Drs. M Hatta Bukittinggi tahun 2021 total
anggaran sebesar Rp 116.784.204.000,- dengan total realisasi sebesar Rp 106.493.186.810,-
sehingga capaian realisasi anggaran adalah 91,19%. Realisasi anggaran Rupiah Murni
sebesar 97,41%, dengan anggaran sebesar Rp 53.126.704.000- dan realisasi Rp
51.752.219.426,-. Untuk anggaran BLU, realisasinya sebesar 85,99%, anggaran BLU
sebesar Rp 63.657.500.000,- dan realisasinya Rp 54.740.967.384 - .

Layanan unggulan Rumah Sakit Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi antara lain:
Pelayanan Cerebrovascular, Neurorestorasi/ Neurorehabilitasi, Neurointervensi dan
Cardiointervensi, Painintervensi, Stroke Check Up dan Medical Check Up, Poliklinik Eksekutif,

serta Wisata Kesehatan.

Keberhasilan yang telah dicapai selama tahun 2021 antara lain: penghargaan dari
Polresta Bukittinggi atas partisipasi rumah sakit dalam menyukseskan Gebyar Vaksinasi
dengan total capaian Vaksin 23.629 dosis, terlaksananya inovasi pelayanan Wisata
Kesehatan dengan melibatkan pelaku wisata dan biro wisata Sumatera Barat, dengan
layanan Stroke Check Up, Medical Check Up, dan Neurorestorasi/ Neurorehabilitasi,
pengiriman Tim tenaga kesehatan ke Rumah Sakit Darurat COVID-19 Kemenkes,
terlaksananya Peresmian nama Rumah Sakit Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi yang dihadiri
oleh Menteri Kesehatan RI bapak Budi Gunadi Sadikin, serta sudah terlaksananya Rekam

Medis Elektronik terintegrasi pada bulan Desember 2021 ini.

RS. Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi iv
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah merupakan pertanggungjawaban
kinerja yang sudah disepakati pada Perjanjian Kinerja Tahun 2021 antara Direktur Jenderal
Pelayanan Kesehatan Kementerian Kesehatan Rl dengan Direktur Utama Rumah Sakit Otak
DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi dimana Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja telah disusun
dan ditetapkan pada Rencana Strategis Bisnis (RSB) Rumah Sakit Otak DR. Drs. M. Hatta
Bukittinggi Tahun 2020 —- 2024.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah disusun sebagai bentuk pertanggung
jawaban secara tertulis atas pelaksanaan tugas-tugas Rumah Sakit Otak DR. Drs. M Hatta
Bukittinggi yang meliputi pengelolaan sumber daya, seperti daya manusia, keuangan serta
sarana dan prasarana. Laporan ini merupakan rangkuman dari suatu proses kegiatan,
dimana setiap unit kerja harus melakukan evaluasi kinerjanya masing-masing, yang memuat
keberhasilan maupun kegagalan dalam mencapai target kinerja selama tahun 2021 yang
wajib dipertanggungjawabkan. Apabila terjadi kegagalan dapat dijadikan acuan untuk
melakukan perubahan serta langkah-langkah perbaikan, baik dari sisi bisnis, proses maupun
manajemen dan bila perlu dilakukan analisis untuk mengidentifikasi faktor penghambat.

Sebagai Implementasi Perjanjian Kinerja Tahun 2021 dibuatlah Rencana Kinerja
Tahun 2021 yang merupakan proses penetapan sistematis dan berkesinambungan antara
program dan kegiatan selama 1 (satu) tahun, dimana tercantum sasaran strategis, program,
kegiatan serta indikator kinerja yang telah disesuaikan dengan Rencana Strategis Rumah
Sakit Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi Tahun 2020 — 2024. Sedangkan pengukuran kinerja
dilakukan sesuai dengan kamus yang telah ditetapkan untuk menilai tingkat keberhasilan
pelaksanaan program dan kegiatan tersebut, apakah sesuai dengan target dan alokasi

anggaran yang telah ditetapkan.

RS. Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi 1



LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA BRELUT L1741

Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Rumah Sakit Otak DR. Drs. M Hatta

Bukittinggi tahun 2021 dibuat berdasarkan:

1.

TAP MPR No. XI/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas
dari KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme)

Undang-undang No. 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan
Bebas dari KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme)

Inpres No.7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

Inpres No. 5 Tahun 2004 tentang Pencepatan Pemberantasan Korupsi

Peraturan Pemerintah No.8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instalasi Pemerintah

Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah

Permenpan RB No. 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah

Permenpan RB No. 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi Atas Inplementasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instasi Pemerintah

Peraturan Menteri Kesehatan No. 76 tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata kerja
Rumah Sakit Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi

Mekanisme penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Rumah Sakit Otak DR. Drs. M.

Hatta Bukittinggi Tahun 2021 dilakukan melalui:

1.

Rencana Kerja Tahunan (RKT) yang disusun secara Top down ( rincian program
berdasarkan kebijakan manajemen/Direksi) dan Boffom Up (rincian program
berdasarkan kebutuhan dan pengembangan pelayanan, pendidikan dan penelitian)
Pengukuran pencapaian sasaran dilakukan terhadap sasaran strategis yang ada pada
Rencana Strategis Bisnis (RSB) tahun 2020 — 2024 terkait dengan Indikator Perjanjian
Kinerja

Pengukuran Indikator Perjanjian Kinerja diterapkan di masing-masing unit kerja atau
instalasi sebagai penanggung jawab merupakan bagian penting dalam mengubah
budaya layanan rumah sakit, dimana sudah dilakukan cascading perjanjian kinerja dan

kontrak kinerja antara staf dengan atasan langsung

RS. Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi 2
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B. MAKSUD DAN TUJUAN
Maksud dan tujuan pembuatan Laporan Akuntabilitas Rumah Sakit Otak DR. Drs. M.

Hatta Bukittinggi Tahun 2021 adalah:

1. Sebagai laporan pertanggungjawaban tertulis tentang pencapaian pelaksanaan tugas
dan fungsi Rumah Sakit Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi sebagai pelayanan
kesehatan

2. Sebagai Instrumen pengukuran (indikator) dan evaluasi kinerja, pelaksanaan misi
organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran strategis yang ditetapkan dalam
Rencana Strategis Bisnis (RSB)

3. Sebagai alat informasi pencapaian kinerja yang sudah disusun dan disampaikan secara
sistematik untuk melakukan perbaikan dan peningkatan kinerja secara terus menerus
dan berkesinambungan selama setahun (sustainable and continuous improvement)

4. Sebagai tolok ukur keberhasilan dan kegagalan organisasi dari proses kinerja yang
sudah dilaksanakan, sehingga dapat dianalisis untuk identifikasi faktor penghambat atau

pendukung tercapainya kinerja serta tindakan perbaikan di masa yang akan datang

C. GAMBARAN UMUM ORGANISASI
1. Tugas Pokok dan Fungsi

Laporan Akuntabilitas Kinerja Rumah Sakit Otak DR. Drs. M Hatta Bukittinggi Tahun
2021 disusun berdasarkan hasil pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Rumah Sakit Otak
DR. Drs. M Hatta Bukittinggi sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 76 tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Otak DR. Drs.
M Hatta Bukittinggi.

Tugas pokok Rumah Sakit Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi adalah
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripuma dengan
kekhususan pelayanan kesehatan di bidang penyakit otak.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Rumah Sakit Otak DR. Drs.
M. Hatta Bukittinggi menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

Penyusunan rencana program dan anggaran,
Pengelolaan pelayanan medis dengan kekhususan pelayanan kesehatan di bidang

penyakit otak
c. Pengelolaan pelayanan penunjang medis

w

RS. Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi
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d. Pengelolaan pelayanan penunjang non medis

e. Pengelolaan pelayanan keperawatan

f. Pengelolaan pendidikan dan pelatihan dengan kekhususan di bidang penyakit otak

g. Pengelolaan penelitian, pengembangan, dan penapisan teknologi dengan
kekhususan di bidang penyakit otak

h. Pengelolaan keuangan dan barang milik negara

i. Pengelolaan sumber daya manusia

j- Pelaksanaan urusan hukum , organisasi, dan hubungan masyarakat

k. Pelaksanaan kerja sama

I.  Pengelolaan sistem informasi

m. Pelaksanaan urusan umum

n. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan

Layanan Unggulan Rumah Sakit Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi, antara lain:

o Pelayanan Cerebrovascular

e Pelayanan Neurorestorasi/ Neurorehabilitasi

e Pelayanan Neurointervensi dan Cardiointervensi
e Pelayanan Painintervensi

e Stroke Check Up dan Medical Check Up

e Poliklinik Eksekutif

e \Wisata Kesehatan

2. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi sesuai Keputusan Direktur Utama Rumah Sakit Otak DR. Drs.
M. Hatta Bukittinggi Nomor HK.01.08/XXVIII/1747/2021 tentang Penetapan Struktur
Organisasi di Lingkungan Rumah Sakit Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi tergambar

dalam diagram berikut:

RS. Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi 4
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STRUKTUR ORGANISASI RUMAH SAKIT OTAK DR. Drs. M.HATTA BUKITTINGGI

Gsssrsscmsnsenanang

DEWAN PENGAWAS

srmmsssmnns

DIREKTUR UTAMA
DR. dr. M. Alsen Arlan, Sp.B-KBD, . M.AR.S

RiP 1502000413

wadias

1 SATUAN PENGAWAS INTEREN 1

KOMITE

-
»
R i L L

sessnsmne

| ]

DIREXTUR SUMBER DAYA MANUSIA, KEUANGAN, DAN

DIREKTUR PELAYANAN MEDIX, KEPERAWATAN DAN

FERUNIANG UASLINE
dr. Ruhaya Fitrina, Sp. § Zaineti, S.K.M. . M.M
NIP 136711152000032000 NIF 1566022313806022001

KOORDINATOR KEUANGAN DAN FOOADINATOR ORGANISAS! DAN
BARANG MILIK NEGARA UhtUM

Hilda ana' EE'M:' M.5i Ns. Dian Riani Fitri, S.Kep., M._Kep)
NIP 197308171000042002 NP 197012081994032001

S | )|

SUB-KOORDINATOR HUKUM,

KOORDINATOR PELAYANAM
FENUNMIANG

NKOORDINATOR PERENCANAAN
DAN EVALLAS]

KOOHDINATOR SDA, PENDIDIKAN)
DAN PENELTTIAN

Sjanti Midova, S.Pd., M.Pd Sridesra Ernita, S.K.M., M.M

NP 197007 141957002001 NiF L 12031530032003

ROORDINATOR PELAYANAN MEDIK
DAN KEPERAWATAN

dr. Sofni Sarmen, Sp.A, M. Biomed dr. Fathimah Yasin, 5p.PK
N2 1975010920030 2004 NIF 1980091 52008122002

| P |

SUB-XOORDINATOR PELAYANAN
MEDIK

SUB-KDDRDINATOR PELAYANAN
PENUNIANG MEDIK

SUB-KDORDINATOR ADMINISTRASI
SUMBER DAYA MANUSIA

SUB-KDORDINATOR
PERENCANAAN PROGRAM

dr. Velly lima Chanisca
NIF 1953032 72010122003

dr. Yunita Andriani, MA.R.S

NIP 1S5300092010122003

Rita Amelia, SE., M.M

NIP 198 309202002012003

Nusirwan, S.KC.M., M.M
NiF 157009161 954031003

SUB-XOORDINATOR FENYUSUNAN
— DAN EVALUASI ANGGARAN

Ainil Mutia, SE

NIF 1S91073071018022003

ORGANGAS!, DAN HUNAS
™1 Anferi Devitra, S.KCM.,
M.ARS

NP 153740318155403100]

SUB-KOORDINATOR PELAYAMNAN
KEPERAWATAN

1 Ns.Susilrasandi, S.Kep
HIP 157305001999032001

SUR-KCORDINATOR PELAYANAN

SUB-KOORDINATOR PENGEMBANGAN
SDM. PENDIDIAN, DAN FENELITIAN

FENUNIANG NON MEDIX

SUB KCORDINATOR EVALUASI DAN
PELAFCEAN

drg. Reni Aulia

NIF 1973121 82000042020

Refdenis, 5.Kep., M.M
NIP 130708241585032001

Ns. Diyan Hayati Syofian, 5. Kep
NP 1STTOR2TLI90012001

SUB-KOORDINATOR
PERBENDAHARAAN DAN
PELAKSANAAN ANGGARAN

Anita, S.E
NIF 138302272010122001

SUS-KOORDINATOR UMUNM

= Wartati, S H

NP 19730422200701

SUB-KOORDINATOR AKUNTANS!
DAN BARANG MILIK NEGARA

Wilda, S.E

NIP 198307232010122004

KEM INSTALASI

JABATAN FUNGSIONAL

INSTALASI

. Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL




LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA BELUTY 2021

Pada tahun 2021 ada beberapa masalah yang belum dapat optimal dilaksanakan

3. Permasalahan Utama

yang berhubungan dengan pelayanan yaitu:

Tidak tercapainya Bed Occupancy Rate (BOR) sesuai target
Tidak terlaksananya beberapa kegiatan yang telah di rencanakan seperti renovasi
ruang sentral oksigen, lanjutan pembangunan gedung neurologi dan alat penunjang
modalitas terapi

c. Masih belum optimalnya pelayanan Cath Lab, untuk cardiointervensi dikarenakan
masih dalam proses kerjasama dengan BPJS, sementara untuk neurointervensi
terkendala oleh SDM (dokter neurointervensi) yang belum definitif

d. Tidak optimalnya pelayanan neurorestorasi/ neurorehabilitasi

Upaya pemecahan masalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan upaya promosi layanan otak dan saraf melalui media sosial dengan
lebih kreatif dan inovatif

b. Meningkatkan jejaring di Sumatera Barat dan di luar Sumatera Barat untuk
peningkatan promosi produk-produk pelayanan baru, layanan unggulan melalui
jejaring online atau media sosial dan promosi langsung pada hari libur di tempat
umum di Kota Bukittinggi

c. Melakukan rapat koordinasi dengan direksi dan pihak terkait mengenai kegiatan
yang tidak terlaksana

d. Percepatan pengurusan serta proses penyiapan syarat kerjasama dengan BPJS
melalui pengusulan dokter cardiointervensi yang definitif

e. Optimalisasi layanan unggulan yang sudah ada dengan meningkatkan volume
kerjasama dengan perusahaan dan pihak asuransi yang belum menjadi peserta
program JKN yang juga akan berdampak terhadap peningkatan utilisasi alat

kesehatan

RS. Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi 6
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D. SISTEMATIKA

Sistematika penulisan Laporan Akuntabilitas Kinerja Rumah Sakit Otak DR.Drs M Hatta
Bukittinggi Tahun 2020 adalah sebagai berikut:

KATA PENGANTAR

RINGKASAN EKSEKUTIF

DAFTAR ISI

BAB | PENDAHULUAN, penjelasan umum organisasi dengan penekanan kepada aspek
strategis organisasi serta permasalahan utama yang sedang dihadapi organisasi, yang
terdiri dari latar belakang, maksud dan tujuan, tugas pokok dan fungsi rumah sakit, serta
sistematika penulisan laporan.

BAB I PERENCANAAN KINERJA, diuraikan beberapa hal penting dalam perencanaan dan
perjanjian kinerja tahun yang bersangkutan, meliputi: gambaran singkat sasaran strategis
dan sasaran program/kegiatan yang ingin dicapai selama kurun waktu 5 (lima) tahun dan
sasaran pada tahun yang bersangkutan, uraian tentang indikator dan targetnya, deskripsi
singkat tentang kebijakan dan strategi untuk mencapai visi, misi serta sasaran.

BAB IlI AKUNTABILITAS KINERJA, terdiri dari 2 (dua) sub bab, yaitu: Capaian Kinerja Organisasi
dan Realisasi Anggaran. Pada sub bab Capaian Kinerja disajikan pengukuran capaian
kinerja dan analisisnya yang meliputi: membandingkan antara target dan realisasi kinerja
tahun ini, membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan
tahun lalu dan beberapa tahun terakhir, membandingkan realisasi kinerja sampai dengan
tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat dalam RSB, analisis penyebab
keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang
telah dilakukan, analisis atau efisiensi penggunaan sumber daya dan analisis
program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian target
kinerja. Pada sub bab Realisasi Anggaran diuraikan realisasi anggaran yang digunakan
untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai dengan dokumen Perjanjian Kinerja.

BAB IV PENUTUP, kesimpulan umum atas capaian kinerja organisasi serta langkah-langkah di
masa datang yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja.

LAMPIRAN Lampiran 1 : Perjanjian Kinerja Tahun 2021
Lampiran 2 : Alokasi Anggaran sesuai dengan Sasaran Strategis Tahun 2021
Lampiran 3 : Formulir RKT : Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2021
Lampiran 4 : SK Tim LAKIP
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

A. SASARAN STRATEGIS
Sesuai dengan Rencana Strategi Bisnis Rumah Sakit tahun 2020 — 2024, yang selanjut
nya di sebut dengan RSB 2020 — 2024, Rumah Sakit Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi

memiliki visi dan misi sebagai berikut:

VISI Menjadi pusat pelayanan Otak dan saraf yang berkualitas untuk mendukung
terwujudnya Indonesia maju, berdaulat, mandiri dan berkepribadian
berlandaskan gotong royong”

MISI 1. Meningkatkan Pelayanan Otak dan Saraf yang sesuai dengan standar

profesional dan berorientasi dengan kepuasan pelanggan

2. Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang kompeten

3. Meningkatkan Sarana dan Prasarana serta sistem Informasi Menajemen
Rumah Sakit ( SIMRS) yang handal

4. Mengembangkan jejaring dan inovasi pelayanan Otak dan Saraf

Motto RS Otak DR.Drs. M. Hatta Bukittinggi adalah ” Melayani Dengan Sepenuh Hati”
dengan budaya kerja " Bekerja cerdas, cermat dan ikhlas”. Untuk mencapai motto tersebut
maka dibuatlah nilai-nilai yang harus dimiliki oleh semua karyawan RS Otak DR. Drs. M.

Hatta Bukittinggi yaitu:

Ketulusan, memberikan pelayanan dengan sepenuh hati
Kebersamaan, mengutamakan kerjasama tim
Profesionalisme, bekerja sesuai dengan standar dan prosedur yang telah ditentukan

Kualitas, mengutamakan kualitas dalam pelayanan

Ul BN = S

Kejujuran, berani menyatakan kebenaran dan kesalahan-kesalahan berdasarkan data

dan fakta yang dapat dipertanggung jawabkan

6. Keterbukaan, keterbukaan dalam mengemukakan pendapat dan menerima
pendapatan pihak lain

7. Disiplin, berusaha menegakkan disiplin baik untuk diri sendiri maupun terhadap

lingkungan
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Dalam mewujudkan visi dan misi di dalam RSB 2020 — 2024 ditetapkan 11 (sebelas)

sasaran strategis, yaitu:

Terwujudnya SDM yang kompeten

Terwujudnya Sistem Rumah Sakit yang terintegrasi

Terwujudnya kehandalan sarana dan prasarana kesehatan

Terwujudnya kinerja yang baik

Terwujudnya manajemen dan tata kelola yang baik

Terwujudnya optimalisasi pelayanan otak dan saraf

Terwujudnya inovasi pelayanan

Terwujudnya kerjasama dalam bidang pelayanan, pendidikan dan penelitian

O N e ok WO

Terwujudnya pelayanan sesuai standar

—
o

. Terwujudnya pelayanan otak dan saraf yang bermutu

—_
—

. Terwujudnya kemandirian keuangan rumah sakit

B. PERENCANAAN KINERJA

Perencanaan dan Perjanjian Kinerja merupakan penetapan kegiatan tahunan dan
indikator kinerja berdasarkan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam RSB 2020 -
2024. Untuk untuk mewujudkan visi dan misi maka sasaran utama/ strategis diarahkan dalam
program, kegiatan, target serta indikator kinerja yang diharapkan, sehingga Rumah Sakit
Otak DR. Drs. M Hatta Bukittinggi menjadi Rumah Sakit terdepan yang berkualitas dalam
pelayanan Otak dan Saraf serta menjadi rujukan pelayanan Otak dan Saraf terutama untuk
Indonesia bagian Barat.

Pada RSB 2020 - 2024, di tetapkan 11 (sebelas) Sasaran Strategis yang diukur dengan
14 (empat belas) Indikator Kinerja. Pada tanggal 10 Maret 2021 ditambah 1 indikator menjadi
15 indikator sesuai dengan surat edaran Ditjen Yankes No HK. 02.02/1/0601/2021 tentang
kewajiban penyampaian Evaluasi pelaksanaan sistem rujukan terintegrasi (SISRUTE) di
Rumah Sakit UPT Vertikal Ditjen Pelayanan Kesehatan.

Target indikator kinerja untuk mengetahui dan menilai keberhasilan atau kegagalan atas
pencapaian sasaran strategis sesuai RSB 2020 — 2024 dilihat dari 4 perspektif yaitu:
a. Perspektif Leaming and Growth
b. Perspektif Internal Bussiness Process
c. Perspektif Stakeholder
d. Perspektif Finansial

RS. Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi 9
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Tabel 1

Matrik Perencanaan Target Kinerja
Rumah Sakit Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi Tahun 2020 — 2024

e Matrik Learning and Growth ( Pembelajaran dan Pertumbuhan)

Sasaran Target
No : IKU Bobot
Strategis 2020 2021 2022 2023 2024
Terwujudnya
1. SDM yang arseniase SOMyang o 80%  83%  85%  90%  100%
Tersertifikasi
Kompeten
Terwujudnya
. ; Integra  Integra Advance Advance Advance
2 SIMRS yapg Level integrasi SIMRS 7 el w5 80% 90% 100%
terintegrasi
. Tingkat kehandalan
Terwujudnya sarana dan prasarana 5 80% 85% 90% 95% 100%
Kehandalan medis
3. Saranadan
Prasarana Tingkat kehandalan
kesehatan sarana dan prasarana 4 80% 85% 90% 95% 100%
non medis
Terwujudnya
4 KineraYang | creentase SDM 4 90%  82%  90%  95%  100%
; dengan kinerja optimal
Baik
e  Matrik Internal Busines Procces ( Proses Bisnis Internal)
Sasaran Target
No-  strategis L Bobot 5020 2021 2022 2023 2024
Terwujudnya Persentase hasil
5. manajemen penilaian mutu 8 90% 82% 85% 90% 95%
dan tata kelola  nasional di rumah sakit
Ie{i\:,‘ Lg:::::ia Skor pertumbuhan
6. P pelayanan otak dan 8 1.5 2.0 20 20 2.5
pelayanan otak
saraf
dan saraf
P G Ay o 2 22 o2
’ p_ y yang inovasi inovasi inovasi inovasi inovasi
pelayanan dilaksanakan
RS. O-'t.al.< DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi 10
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Sasaran Target
NO.  Strategis KU Bobot 5020 2021 2022 2023 2024
Ier_‘”“j”dnya Jumiah peneliianyang 2 " 2 " 2 " 2 " 2 "
erjasama dilaksanakan penelt penel penelit penelit peneiit
8 dalam b|dang an an an an an
" pelayanan,
pendidikan dan Jumlah kerjasama 4 kerja 6B kerja 4kerja 5Skerja 6 kerja
penelitian yang dilaksanakan sama sama sama sama sama
Terwujudnya Persentase kasus
9. pelayanan sesuai dengan Clinical 8 100% 85% 90% 95% 100%
sesuai standar  Pathway
Raninfkatsn Persentase
akses dan 5
kit pelaksanaan sistem
10. elavanan rujukan terintegrasi di 5 - 60% 70% 95% 100%
fu.ugan RS UPT Vertikal
! . (SISRUTE)
terintegrasi
e Matrik Stakeholder (Pemangku Kepentingan)
Sasaran Target
No-  Strategis Ii<H Bobot 5050 2021 2022 2023 2024
Terwujudnya
11, pelayanan Otak Persentase kepuasan 8 80% 80% 85% 90% 95%
dan saraf yang  stakeholder
bermutu
e Matrik Finansial (Keuangan)
Sasaran Target
NO- Strategis ik Bobot 9020 2021 2022 2023 2024
RasioPNBPiaitadep o gow 4o St 8%  BO%
Terwujudnya biaya operasional (PB)
12 Kemandirian
" keuangan Rasio Perputaran
rumah sakit asset tetap (Fixed 7 5% 5% 10% 15% 20%
Asset Turn Over)
.RS. Otak DR. Drs. M. Hattar BQkittinggE 11



LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA BREL1TWpdi 7k}
C. PERJANJIAN KINERJA

Perjanjian Kinerja disusun setiap tahun untuk menguatkan pencapaian strategis/
program. Indikator, target dan pagu anggaran Rumah Sakit Otak DR. Drs. M. Hatta
Bukittinggi yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2021 antara Rumah Sakit

Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi

sebagaimana terlampir dalam Lampiran 1 adalah:

Tabel 2

Target Perjanjian Kinerja

Rumah Sakit Otak DR. Drs.M Hatta Bukittinggi Tahun 2021

dengan Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan,

TARGET
NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TAHUN 2021
1 Tenwlidnya:50M yang Persentase SDM yang tersertifikasi 83%
kompeten
Terwujudnya SIMR s :
2. . s y - S yang Level integrasi SIMRS Integrated - 2
terintegrasi
. Tingkat kehandalan sarana dan prasarana 85%
Terwujudnya kehandalan kesehatan medis sesuai best practice
3.  sarana dan prasarana
kesehatan Tingkat kehandalan sarana dan prasarana 85%
kesehatan non medis sesuai best practice
4.  Terwujudnya kinerja yang baik  Persentase SDM dengan kinerja optimal 82%
Terwujudnya manajamen dan  Persentase hasil penilaian Mutu nasional di
5. . 82%
tata kelola yang baik RS
6. TerIIdnyE DpTmAlisas] Skor Pertumbuhan Pelayanan Otak dan Saraf 2,00
pelayanan otak dan saraf
7. TSnWUKICIYa (hovas: Jumlah inovasi pelayanan yang dilaksanakan 2 Inovasi
pelayanan
Terwujudnya kerjasama dalam  jumiah Penelitian yang dilaksanakan 2 Penelitian
8.  bidang pelayanan, pendidikan -
dan penelitian Jumlah Kerjasama yang dilaksanakan 6 Kerjasama
g Terwujudnya pelayanan sesuai  Persentase kasus sesuai panduan praktik 859
" standar Klinik (PPK)/ Clinical Pathway ?
10. Terwujudnya pelayanan Otak Persentase kepuasan stakeholder 80%
dan Saraf yang bermutu
Rasio pendapatan PNBP terhadap biaya 45%
11 Terwujudnya kemandirian operasional (POBO)
* keuangan rumah sakit Rasio perputaran aset tetap (Fixed Asset Tum 5%
Over)
12 Peningkatan akses dan mutu Persentase pelaksanaan sistem rujukan 50%
* pelayanan rujukan terintegrasi  terintegrasi di RS UPT vertikal
RS. Otak DR. Dré. M. Hatta Buk';tfinggi 12
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Pengukuran Kinerja adalah kegiatan manajemen untuk membandingkan kinerja yang
dicapai sesuai standar dengan rencana atau target kinerja yang sudah ditetapkan, sehingga
akan diperoleh gambaran tingkat keberhasilan dari masing-masing indikator sebagai
gambaran untuk kegiatan tahun yang akan datang dengan menggunakan indikator kinerja
yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pengukuran kinerja akan dihasilkan informasi masing masing hasil kinerja
kemudian dilakukan analisa keberhasilan maupun kegagalannya, sehingga dapat dijadikan
ukuran untuk menetapkan langkah tindak lanjut perencanaan program dan kegiatan pada
tahun yang akan datang. Pengukuran kinerja yang langsung dan lebih realistis didasarkan
pada pencapaian indikator kinerja kegiatan dan kinerja yang lebih ke arah “output”.

Tahun 2021 adalah tahun kedua dari pelaksanaan Rencana Strategis Bisnis (RSB)
Rumah Sakit Otak DR. Drs. M Hatta Bukittinggi periode tahun 2020 — 2024, dimana Rumah
Sakit dapat melihat capaian keberhasilan dan kegagalan dan yang harus ditindaklanjuti.

1. Perbandingan antara Target dan Realisasi Kinerja tahun 2021
Sesuai dengan pemnyataan Perjanjian Kinerja Tahun 2021 yang dilakukan antara
Direktur Utama Rumah Sakit Otak DR.Drs.M. Hatta Bukitinggi dengan Direktur Jenderal
Bina Upaya Kesehatan Kementerian Kesehatan pada Bulan Januari 2021 sasaran

strategis, indikator kinerja, target dan realisasinya adalah sebagai berikut :
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